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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari di PT 

Anugerah Kirana Sarana. Penempatan praktikan pada bagian accounting and 

finance. Selama pelaksanaan PKL, praktikan melakukan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan accounting and finance seperti cek laporan pengelolaan 

petty cash dan dicocokkan dengan nota (bukti), memeriksa kelengkapan 

dokumen invoice pembelian spareparts, membuat invoice atas sewa, melakukan 

perhitungan PPN, dan membuat jurnal umum account receivable, account 

payable, dan pengluaran dana. Selama PKL, praktikan mendapat ilmu dan 

pengalaman yang berharga dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Dalam dunia kerja, sumber daya manusia merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk dapat memajukan perusahaan. Demi mencapai tujuan 

yang diharapkan, suatu perusahaan bergantung pada sumber daya manusia 

yang berkualitas. Pada revolusi industri 4.0 ini menurut riset dari McKinsey 

menyebutkan bahwa pada tahun 2030 mendatang sebanyak 400 hingga 800 

juta pekerjaan akan hilang di seluruh dunia. Namun, di saat yang bersamaan 

juga akan melahirkan pekerjaan baru sebanyak 900 juta pekerjaan. Jadi lebih 

banyak yang baru sebenarnya. Akibat dari perubahan dalam dunia industri 

tersebut menjadikan perusahaan lebih selektif dalam merekrut tenaga kerja 

yang sesuai perubahan teknologi.  

Teknologi yang semakin maju dapat menggantikan posisi karyawan 

dengan mesin ataupun robot. Dalam menjalani pekerjaan, bukan hanya teori 

yang dibutuhkan tetapi juga keahlian para pekerja yang dapat membangun 

perusahaan. Nilai akademis bukan menjadi penentu utama bagi pihak 

perusahaan untuk menentukan apakah para pelamar dapat diterima atau tidak 

pada perusahaan tersebut. Selain nilai akademis, softskill ataupun hardskill 

juga dapat meningkatkan peluang bagi pelamar agar dapat diterima di 

perusahaan yang diinginkan. Keahlian ini dapat menjadi nilai tambah bagi 

pelamar agar tidak digantikan oleh mesin. 



2 

 
 

Kriteria tenaga kerja yang dicari perusahaan adalah tenaga kerja yang 

terampil, kreatif dan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan 

perusahaan agar dapat bersaing di pasar.  

Menurut Pasal 1 Ayat 1 UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program 

magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia. Salah satu fungsi pendidikan tinggi yaitu mengembangkan sivitas 

akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil dan berdaya saing 

melalui pelaksanaan Tridharma. Perguruan tinggi diharapkan dapat berperan 

aktif dalam menghasilkan lulusan terbaik sesuai fungsi dari perguruan tinggi. 

Untuk mewujudkan lulusan perguruan tinggi yang terampil, Universitas 

Negeri Jakarta menerapkan program praktik kerja lapangan sesuai dengan 

bidang studi yang ditempuh. Praktik kerja lapangan merupakan kegiatan 

intrakurikuler yang wajib dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan keputusan 

dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat 

kelulusan dengan menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam 

program perkuliahan. Praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat membuat 

mahasiswa lebih mengenal dan berlatih menganalisa lingkungan dunia kerja 

serta mengembangkan ilmu yang telah didapatkan di ruang kelas. 

Dalam melaksanakan program PKL, praktikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, aktif berkomunikasi dengan karyawan, 
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disiplin, dan bertanggung jawab. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk 

meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan dalam 

dunia kerja dan diharapkan mahasiswa telah siap ketika nanti terjun ke dunia 

kerja. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari dilaksanakannya PKL ini yaitu untuk: 

a. Mempelajari praktik akuntansi dalam dunia kerja secara langsung di 

instansi pemerintahan atau swasta 

b. Mempelajari dan mengamati etika kerja seorang akuntan 

c. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keteranpilan praktikan 

sebelum memasuki dunia pekerjaan 

d. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang terampil 

dalam bidang akuntansi. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari dilaksanakannya PKL ini yaitu: 

a. Menerapkan ilmu yang telah dipelajari oleh praktikan selama di 

bangku perkuliahan 

b. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan seorang akuntan di 

perusahaan yang sesuai dengan teori yang diperoleh di perkuliahan 

c. Memperoleh pembelajaran mengenai etika kerja seorang akuntan 
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d. Mengukur sejauh mana praktikan telah memahami teori yang 

dipelajari di kelas dengan praktiknya secara langsung didunia 

pekerjaan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL mempunyai manfaat yang sangat berharga bagi 

mahasiswa sebagai praktikan, bagi perusahaan yang menjadi tempat praktik 

kerja lapangan dan bagi universitas tempat praktikan menuntut ilmu. Adapun 

kegunaan PKL tersebut antara lain : 

1. Bagi Mahasiswa sebagai Praktikan 

Kegunaan praktik kerja lapangan bagi mahasiswa adalah : 

a. Dapat terpenuhinya mata kuliah praktik kerja lapangan  

b. Dapat mengetahui kondisi secara nyata terkait penerapan teori 

akuntansi dalam dunia pekerjaan 

c. Menambah wawasan mengenai dunia kerja khususnya dalam bidang 

akuntansi pada perusahaan tambang dan dalam pelaporan pajak secara 

nyata 

d. Melatih mental, rasa tanggung jawab serta kemampuan bersikap kritis 

dan mengambil keputusan terhadap kondisi-kondisi tertentu dalam 

bidang dunia kerja. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Kegunaan praktik kerja lapangan bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta adalah: 
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a. Terbangunnya hubungan yang baik dalam hal kerjasama untuk proses 

magang bagi mahasiswa dan perekrutan lulusan Universitas Negeri 

Jakarta menjadi karyawan PT Anugerah Kirana Sarana 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam menyempurnakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

c. Sebagai suatu proses dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten 

dan siap untuk dapat bersaing di dunia kerja 

d. Pelaksanaan praktik kerja lapangan dapat menjadi salah satu indikator 

untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori yang 

diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktiknya secara langsung. 

3. Bagi Perusahaan 

Kegunaan prakti kerja lapangan bagi PT Anugerah Kirana Sarana adalah: 

a. Dengan adanya mahasiswa yang melaksanakan PKL diharapkan dapat 

membantu pekerjaan operasional karyawan 

b. Dapat menciptakan kerjasama antara PT Anugerah Kirana Sarana 

dengan Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan karyawan 

c. Dapat saling bertukar wawasan antara praktikan dan karyawan 

perusahaan mengenai informasi terbaru dalam bidang akuntansi baik 

teori maupun praktik secara langsung di dunia kerja 

d. Membantu mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

yang dibutuhkan perusahaan. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan melaksanakan 

kegiatan PKL di PT Anugerah Kirana Sarana. Perusahaan ini dipilih 

berdasarkan rekomendasi dari anggota keluarga. Perusahaan ini Praktikan 

pilih karena Praktikan ingin mengetahui tentang penerapan akuntansi pada 

perusahaan jasa. Berdasarkan rekomendasi tersebut PT Anugerah Kirana 

Sarana dapat menerima mahasiswa magang bidang akuntansi. 

PT Anugerah Kirana Sarana merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa penyewaan alat berat. Berikut ini merupakan informasi data 

perusahaan tempat pelaksanaan PKL : 

Nama Perusahaan : PT Anugerah Kirana Sarana 

Alamat : Perumahan Nuansa Asri Cipadu A1-03 

Jl KH Wahid Hasyim No 56, Jurang Mangu Timur, 

Pondok Aren, Tangerang Selatan 

Telepon : 6221 73451748, 6221 73456908 

Faxmile : 6221 73456829 

E-mail : anugerahkiranasarana@gmail.com 

 

E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan PKL ini dilaksanakan selama 40 hari kerja, dimulai 

pada hari Senin tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan Jumat tanggal 30 Agustus 

2019. Berikut merupakan rincian tahapan pelaksanaan praktik kerja lapangan:  

mailto:anugerahkiranasarana@gmail.com
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengawali tahap persiapan  

dengan mengurus surat izin pelaksanaan PKL di Biro Akademik, 

Kesekertariatan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas 

Negeri Jakarta yang ditujukan kepada PT Anugerah Kirana Sarana. 

Prosedur pembuatan surat izin pelaksanaan PKL yaitu dengan login pada 

website bakh.unj.ac.id/sipermawa/username.php lalu pilih membuat surat 

PKL mandiri dan mengisi informasi yang dibutuhkan seperti nama dan 

alamat perusahaan yang dituju untuk pelaksanaan PKL. Setelah surat 

permohonan selesai dibuat dengan pengerjaan selama tiga hari kerja, 

praktikan mendatangi kantor BAKHUM untuk mengambil surat izin lalu 

mengirim berkas permohonan pelaksanaan PKL ke PT Anugerah Kirana 

Sarana melalui e-mail pada hari Senin, 15 April 2019. Satu bulan 

kemudian, praktikan dihubungi kembali oleh pihak perusahaan untuk 

dapat melaksanakan PKL mulai tanggal 8 Juli 2019 sesuai dengan surat 

permohonan yang diajukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Anugerah Kirana Sarana selama 

40 hari dimulai pada tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019 

yang dilaksanakan setiap hari kerja, dengan jadwal kerja setiap hari Senin 

sampai dengan hari Jumat dimulai pukul 09.00 sampai pukul 12.00 WIB 

dan waktu istirahat pukul 12.00 hingga 13.00 WIB dilanjutkan bekerja 

pukul 13.00 hingga pukul 18.00 WIB. 
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3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap pelaporan ini, praktikan menyusun laporan berdasarkan 

kegiatan selama PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL yang 

merupakan syarat kelulusan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan melaksanakan penyusunan laporan ini dimulai pada 

bulan Juli 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019. Dalam proses 

penyusunan laporan PKL ini, praktikan memperoleh data-data yang 

dibutuhkan pada saat praktikan melaksanakan PKL dan melengkapi 

seluruh data tersebut satu minggu sebelum berakhir kontrak PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

PT ANUGERAH KIRANA SARANA 

 Pada bab II, praktikan memperoleh informasi perusahaan melalui 

dokumen perusahaan dan interview dengan Bapak Renaldhy Yulidharma selaku 

Manajer Accounting and Finance. 

 

A. Sejarah Umum Perusahaan 

PT Anugerah Kirana Sarana adalah suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang jasa pertambangan batubara yang berpengalaman pada 

penyewaan alat berat yang beroperasi dalam pelaksanaan kegiatan 

penambangan batubara yang didirikan pada 23 Juni 2013. Kantor Head office 

perusahaan ini terletak di Perumahan Nuansa Asri Cipadu A1-03, Jl KH 

Wahid Hasyim No 56, Jurang Mangu Timur, Pondok Aren, Tangerang 

Selatan dan kantor operasional terletak di Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Selatan. Sesuai akta pendiriannya, PT Anugerah Kirana Sarana bermaksud 

untuk menyelenggarakan usaha di bidang pertambangan, industri, 

perdagangan, konsultasi manajemen dan jasa. 

PT Anugerah Kirana Sarana merupakan salah satu perusahaan yang 

mendukung perusahaan-perusahaan tambang di Indonesia dengan 

menyediakan jasa penyewaan alat berat pertambangan melalui PT Saptaindra 

Sejati (SIS). PT Anugerah Kirana Sarana memiliki manajemen yang kreatif, 
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inovatif, dan berpotensi besar untuk bekerja sama mewujudkan impian 

perusahaan menjadi salah satu perusahaan jasa pertambangan yang dapat 

diandalkan dan dipercaya oleh klien dengan moto “Reliable and Trusted 

Partner”. 

Dalam perkembangan sejarahnya, perusahaan jasa penyewaan alat sektor 

pertambangan ini dibentuk karena kebutuhan alat penambangan batubara oleh 

perusahaan tambang meningkat. Pembentukan perusahaan ini berawal dari 

kebutuhan salah satu perusahaan pertambangan yang ingin meningkatkan 

kinerja penambangan batubara. PT Adaro Indonesia dikenal sebagai 

perusahaan produsen tambang batubara. Dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya, PT Adaro membutuhkan peralatan pertambangan dengan kualitas 

yang bagus. Pengadaan peralatan tambang ini dipenuhi oleh anak perusahaan 

PT Adaro yaitu PT Saptaindra Sejati. PT Saptaindra Sejati menyewakan alat 

pertambangan kepada PT Adaro untuk mendukung kegiatan penambangan 

batubara. 

Dalam perkembangan usahanya, PT Saptaindra Sejati ingin 

meningkatkan ketersediaan alat penambangan. Maka dari itu PT Saptaindra 

Sejati membutuhkan perusahaan sub-kontraktor untuk membantu 

meningkatkan ketersediaan alat penambangan. Salah satu pimpinan PT SIS 

melihat peluang bisnis tersebut lalu membentuk perusahaan baru yaitu PT 

Anugerah Kirana Sarana dan mendaftarkan diri sebagai sub-kontraktor dari 

PT Saptaindra Sejati.  
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1. Tujuan Perusahaan 

Adapun tujuan dari PT Anugerah Kirana Sarana adalah untuk : 

1) Menjadi mitra yang dapat diandalkan dan dipercaya dengan moto 

“Reliable and Trusted Partner”. 

2) Mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perseroan 

secara efektif dan efisien. 

3) Memberikan kontribusi dalam penyelenggaraan usaha dibidang 

pertambangan serta pembangunan dan jasa. 

2. Prinsip Perusahaan 

Dalam menjalankan usaha, PT Anugerah Kirana Sarana menyadari 

bahwa sumber daya energi adalah prioritas bagi seluruh lapisan 

masyarakat dunia. Oleh karena itu, kegiatan penyediaan sumber daya 

energi tersebut memerlukan penanganan yang didasari oleh lima prinsip 

yaitu: 

1) Profesionalisme 

2) Integritas 

3) Keselamatan lingkungan 

4) Kepercayaan 

5) Kerja sama yang solid 

Kelima prinsip diatas merupakan nilai-nilai yang ditanamkan oleh 

pendiri perusahaan bersama dengan kerja keras, cita-cita, dan tujuan 

perusahaan untuk menjadi perusahaan yang memberikan kontribusi yang 

besar bagi penyediaan sumber daya energi di dunia. 
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B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dari berbagai komponen kerja 

dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Struktur organisasi 

merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi, komunitas atau 

perusahaan, baik itu organisasi yang berskala besar maupun kecil. Tujuan dari 

adanya struktur organisasi yaitu agar masyarakat dapat melihat pembagian 

kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan 

dengan baik. Struktur di dalam organisasi dibuat untuk menjalankan kegiatan 

organisasi sesuai dengan tugas dan fungsi dari masing-masing jabatan. 

PT Anugerah Kirana Sarana dipimpin oleh seorang Board of 

Commissioner. Dibawah kepemimpinan Board of Commissioner terdapat 

President Director dan Director. President Director dan Director bersama-

sama membawahkan tiga bagian yang terdiri dari Human Resources and 

General Affair (HRGA) & Marketing, Accounting & Finance yang 

membawahkan Head Office Administrator dan Accounting & Tax, dan 

Operation. Adapun bagan struktur organisasi pada PT Anugerah Kirana 

Sarana dapat dilihat pada bagian lampiran 7, sedangkan struktur organisasi 

bagian accounting and finance pada bagian Gambar II.1. di bawah ini. 
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Gambar II.1. 

Struktur Organisasi Accounting and Finance PT Anugerah Kirana Sarana 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

Berikut merupakan rincian mengenai Struktur Umum Organisasi PT 

Anugerah Kirana Sarana yang terdapat pada lampiran 7: 

1. Board of Commissioner 

Board of Commissioner merupakan pemegang saham. Dewan komisaris 

sangat berperan penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan 

Good Corporate Governance. Dewan Komisaris bertanggung jawab 

untuk melakukan pengawasan sesuai dengan anggaran dasar dan 

memberikan nasihat kepada direksi. Pada PT Anugerah Kirana Sarana, 

komisaris melakukan penilaian dan mengarahkan strategi serta sasaran 

kerja perusahaan, garis-garis besar rencana kerja, kebijakan pengendalian 

risiko, anggaran tahunan dan rencana usaha, mengawasi pelaksanaan dan 

kinerja perusahaan serta menilai sistem penetapan penggajian. 
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2. President Director 

President Director merupakan pimpinan dari bagian-bagian yang ada di 

perusahaan dan merupakan pemimpin dalam setiap berjalannya rapat 

besar pada perusahaan. Pada PT Anugerah Kirana Sarana, Direktur Utama 

berfungsi sebagai pemimpin dan bertanggung jawab dalam peningkatan 

kinerja perusahaan dan menjalankan visi serta misi perusahaan. Direktur 

Utama menginformasikan seluruh rencana atau strategi kerja yang telah 

ditentukan oleh komisaris. Direktur Utama juga memiliki tanggung  

jawab kepada komisaris atas jalannya perusahaan. 

3. Director 

Tugas dan wewenang direktur perusahaan secara singkat yaitu membantu 

direktur utama dalam menjalankan tugasnya. Pada PT Anugerah Kirana 

Sarana, Direktur berfungsi sebagai perwakilan perusahaan dalam 

perjanjian-perjanjian pelaksanaan kerja sama yang akan dilakukan dengan 

perusahaan lain. Direktur akan bertemu dengan perwakilan perusahaan 

yang akan melakukan kerja sama dengan PT AKS untuk membahas 

rencana kerja kedepannya bagi kedua perusahaan atau lebih. 

4. Human Resources and General Affair (HRGA) and Marketing 

Pada PT Anugerah Kirana Sarana, Human Resources adalah sebuah posisi 

yang bertugas untuk bertanggung jawab penuh atas pengembangan 

sumber daya manusia di dalam perusahaan mulai dari perencanaan dalam 

perekrutan karyawan hingga mengatur kontrak kerja para karyawan. 

Sedangkan General Affair merupakan posisi dalam perusahaan yang 
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mendukung kelancaran kerja secara menyeluruh dengan mengurus dan 

menyediakan segala hal mengenai keperluan rutin dan mendadak 

perusahaan. Marketing adalah sebuah posisi yang sangat penting pada 

perusahaan guna menentukan kemajuan perusahaan. Marketing adalah 

posisi yang diberi tugas untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

konsumen dalam penyewaan alat berat. HRGA dan Marketing dijadikan 

satu bagian pada PT AKS. Kepala HRGA dan Marketing biasanya ikut 

bersama dengan Direktur dalam pembahasan kontrak kerja dengan para 

klien. Pada jabatan ini, keterampilan pemasaran sangat dibutuhkan agar 

kerja sama dengan klien berjalan dengan baik.  

5. Accounting and Finance 

Tugas pada bagian Accounting and Finance adalah bertanggung jawab 

atas seluruh pengelolaan dan pengalokasian keuangan PT Anugerah 

Kirana Sarana. Kegiatan pada bagian ini meliputi pembayaran gaji 

karyawan, pembelian peralatan, belanja kantor, pembayaran sewa gedung 

kantor, pembayaran pajak, membuat invoice atas sewa, pengelolaan petty 

cash dan yang paling utama adalah membuat laporan keuangan 

perusahaan. Adapun rincian kegiatan pada bagian Accounting and 

Finance adalah sebagai berikut: 

a. Manajer Accounting and Finance 

Manajer accounting and finance bertugas dalam mengawasi setiap 

pekerjaan yang dilakukan oleh head office administrator dan 

accounting and tax. Manajer bagian ini mengawasi dalam 
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pengambilan keputusan dalam kegiatan pengeluaran uang, 

pembelanjaan spareparts serta seluruh kegiatan yang berkaitan 

dengan utang dan piutang perusahaan. Tugas utama manajer 

accounting and finance adalah membuat laporan keuangan 

perusahaan. Pada bagian accounting and finance ini terdapat beberapa 

staf yang bertugas yaitu: 

a. Head Office Administator, bertugas untuk melakukan pemesanan 

spareparts berdasarkan permintaan site administrator. Staf ini 

melakukan pemesanan barang kepada supplier dan memastikan 

bahwa barang pesanan tersebut telah diterima di gudang. Staf head 

office juga bertugas untuk membuat laporan pembelian spareparts 

setiap akhir periode dan laporan tersebut diserahkan kepada 

manajer accounting and finance untuk diinput ke laporan 

keuangan. 

b. Staf Accounting and Tax, tugas-tugas yang dikerjakan oleh staf ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Membuat invoice atas jasa sewa yang kemudian invoice 

tersebut dikirim ke klien 

2) Melakukan pembayaran pajak yang ada di perusahaan seperti 

PPh 21, 23, 4 ayat (2), dan PPN 

3) Melakukan pembayaran utang leasing alat berat dan utang 

spareparts 

4)  Membuat dan mengelola anggaran kebutuhan head office. 
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6. Operation 

Kegiatan operasional merupakan kegiatan utama dari sebuah perusahaan 

untuk meraih pendapatan. Fokus kegiatan operasional PT Anugerah 

Kirana Sarana adalah menjual jasa sewa alat berat. Bagian ini memastikan 

bahwa alat-alat tersebut digunakan dengan semestinya sesuai kontrak dan 

memastikan alat bekerja dengan baik di lapangan. Bagian operasional 

juga mengawasi alat tersebut jika terjadi kerusakan dan melakukan 

service rutin. Karyawan pada bagian operasional rutin memberikan 

informasi mengenai kinerja alat-alat di lapangan kepada pimpinan 

perusahaan melalui rapat yang diadakan seminggu sekali. 

 

C. Kegiatan Umum PT Anugerah Kirana Sarana 

Kegiatan umum PT Anugerah Kirana Sarana (AKS) yaitu sebagai 

perusahaan yang beroperasi di bidang usaha penyewaan alat berat dalam 

pelaksanaan kegiatan penambangan batubara di Indonesia. Selain dari 

penyewaan alat berat, PT AKS juga menyediakan pelayanan lain yang 

diberikan kepada klien. Pelayanan pertama yaitu penyediaan tenaga kerja 

termasuk operator dan mekanik yang memiliki kemampuan teknis sesuai 

jabatan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan klien. Layanan ini 

ditujukan bagi perusahaan yang ingin menyewa alat berat beserta dengan 

operator yang mengoperasikanalat tersebut. 

Kedua, pelaksanaan maintanance alat-alat yang disewa untuk mencapai 

tingkat availability alat yang dibutuhkan. Pelayanan ini bertujuan untuk 

memberikan jasa servis alat berat untuk perusahaan yang tidak dapat 



18 

 
 

melakukan maintanance alat berat yang disewa. Pelayanan ini juga berfungsi 

agar alat yang disewa tetap dapat bekerja dengan maksimal jika dilakukan 

maintanance rutin. 

Ketiga, penyediaan suku cadang, pelumas serta peralatan-peralatan yang 

diperlukan klien untuk mendukung operasional alat berat yang disewa. 

Pelayanan ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan maintanance alat agar 

jika terjadi kerusakan pada alat, perusahaan dapat bergerak cepat untuk 

memperbaiki dengan ketersediaan suku cadang. 

Yang terakhir, PT AKS dapat menyediakan jasa transportasi di daerah 

pertambangan. Dalam hal ini, transportasi diperuntukkan untuk para 

karyawan dari klien yang terdapat di lahan tambang. 

Dalam menjalankan kegiatan penyewaan alat berat, PT AKS menawarkan 

dua sistem sewa yaitu dry rent dan wet rent. Dry rent merupakan layanan 

penyewaan alat berat oleh PT AKS yang diperuntukkan bagi perusahaan yang 

ingin mengoperasikan sendiri alat yang disewa. Pengoperasian dan 

maintanance alat tersebut diserahkan seluruhnya kepada perusahaan 

penyewa. Artinya, penyewa hanya menyewa alat berat saja tidak termasuk 

dengan operator dan mekanik. Sedangkan wet rent merupakan layanan 

penyewaan alat berat secara lengkap meliputi alat, operator serta mekanik 

dari PT AKS yang akan menjalankan operasional alat tersebut. Klien hanya 

memantau kinerja alat tersebut tanpa harus turun langsung dalam 

pengoperasiannya.  
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Dalam memberikan pelayanan jasa sewa alat berat, PT Anugerah Kirana 

Sarana memiliki sekitar 48 unit alat berat diantaranya adalah Hydraulic 

Excavator, Bulldozer, Dump Truck, Bomag dan Compactor serta beberapa 

unit transportasi pertambangan seperti mobil elf. Selain itu, PT AKS 

memberikan layanan fasilitas workshop untuk mengakomodasikan kebutuhan 

klien di lahan pertambangan dan juga berguna untuk penempatan alat berat 

pertambangan.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Pada saat pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan 

ditempatkan di bagian Accounting and Finance sebagai staf magang. Pada 

bagian ini praktikan diminta untuk membantu pekerjaan Bapak Renaldy 

selaku Manjaer accounting & finance dan Ibu Irma selaku staf accounting & 

tax. Praktikan membantu pekerjaan yang ada pada bagian accounting & 

finance. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Anugerah Kirana Sarana 

dilakukan oleh praktikan selama 40 hari kerja efektif. Kegiatan ini telah 

memberikan banyak pengetahuan mengenai mekanisme keuangan pada 

perusahaan.  

Adapun rincian pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan di PT Anugerah Kirana Sarana adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan pengecekan laporan pengelolaan petty cash 

2. Memeriksa kelengkapan dokumen invoice atas pembelian spareparts 

3. Membuat invoice atas jasa sewa alat 

4. Melakukan perhitungan PPN 

5. Membuat jurnal umum account receivable, account payable dan cash debt 

atas transaksi perusahaan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan selama 40 hari 

kerja, dimulai dari tanggal 8 Juli 2019 hingga 30 Agustus 2019 setiap hari 

senin sampai dengan jumat mulai pukul 09.00 hingga 18.00 WIB. 

Pada hari pertama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, 

praktikan menemui head office administrator untuk lapor diri kemudian 

praktikan diantarkan menuju ruang kerja bagian accounting and finance dan 

praktikan diperkenalkan kepada Manajer Accounting and Finance. Setelah 

diperkenalkan kepada Manajer Accounting and Finance, praktikan diberikan 

pengarahan oleh Manajer Finance and Accounting mengenai profil 

perusahaan dan bidang kegiatan perusahaan yang dijalankan serta hal apa saja 

yang dikerjakan oleh bagian keuangan. Praktikan diperkenalkan dengan 

bagian-bagian yang berada di head office perusaahan tersebut. Praktikan juga 

diperkenalkan kepada staf yang bekerja pada bagian accounting and taxes 

serta seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan Anugerah Kirana 

Sarana bagian head office. 

Praktikan diberikan bimbingan sebelum melakukan pekerjaan yang 

diberikan oleh pembimbing dengan memerhatikan para staf yang sedang 

bekerja. Adapun rincian pekerjaan yang diberikan kepada praktikan selama 

kegiatan PKL di PT Anugerah Kirana Sarana yaitu: 

1. Melakukan Pengecekan Laporan Pengelolaan Petty Cash 

Petty cash merupakan sejumlah dana yang dicadangkan khusus oleh 

organisasi atau lembaga dan dipergunakan untuk pembayaran sejumlah 

pengeluaran yang jumlahnya tidak besar dan bersifat rutin. Dalam 
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pencatatan petty cash terdapat dua metode yaitu imprest fund system dan 

fluctuation fund system. Imprest fund system atau sistem dana tetap adalah 

metode pembukuan dana kas kecil yang jumlahnya selalu tetap dan ketika 

jumlah ks kecil telah menipis maka akan diisi kembali oleh kas besar 

dengan jumlah yang sama. Sedangkan  fluctuation fund system atau sistem 

dana berubah adalah metode pembukuan dana kas kecil yang jumlahnya 

berubah-ubah disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pada PT Anugerah Kirana Sarana ini petty cash dicadangkan untuk 

transaksi kebutuhan rutin seperti pembelian belanja dapur, alat tulis 

kantor, konsumsi karyawan dan kepentingan rapat serta untuk keperluan 

fotokopi. Metode pencatatan petty cash yang digunakan PT AKS yaitu 

dengan fluctuation fund system yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pengelolaan dana petty cash dilakukan oleh staf accounting and tax. 

Setiap akhir bulan, staf tersebut membuat anggaran kebutuhan perusahaan 

yang bersifat rutin untuk bulan berikutnya lalu anggaran tersebut 

diserahkan kepada Manajer Accounting and Finance untuk ditandatangani 

atau disahkan. Jumlah dana petty cash pada PT AKS berubah-ubah 

tergantung dengan kebutuhan. Dana petty cash tersebut rutin diisi setiap 

awal bulan, jika realisasi anggaran kebutuhan tidak melebihi dari anggaran 

yang telah dibuat pada akhir bulan. Jika realisasinya melebihi dari 

anggaran, maka staf tersebut membuat anggaran tambahan untuk 

pengisian petty cash. 
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Jika sudah memasuki bulan berikutnya, staf yang bertugas mengelola 

dana petty cash harus melaporkan pertanggungjawaban pengeluaran dana 

kas kecil. Pertanggungjawaban tersebut berupa laporan pengeluaran kas 

kecil beserta dengan bukti atau nota seperti yang terlampir pada lampiran 

8. 

Praktikan ditugaskan untuk mengecek laporan pertanggungjawaban 

kas kecil dan mencocokkan dengan bukti pengeluarannya. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi penyalahgunaan dana kas kecil. Kegiatan ini 

sama halnya seperti mengaudit kas. Praktikan melakukan perhitungan 

yang tercatat pada laporan dan membandingkan dengan yang tercatat pada 

bukti. Jika terdapat perbedaan jumlah, praktikan melaporkan kepada 

manajer accounting and finance dan manajer tersebut akan bertindak 

kepada staf pengelola untuk penyelesaian masalah terkait kas kecil. 

2. Memeriksa Kelengkapan Dokumen Invoice Pembelian Spareparts 

Invoice atau biasa disebut dengan faktur merupakan dokumen 

penagihan yang diterbitkan oleh penjual dan dikirim kepada pembeli yang 

berisi mengenai perincian harga satuan dan harga total serta tanggal 

transaksi barang yang dibeli atau jasa yang digunakan oleh pembeli. 

Hampir seluruh transaksi pembelian PT Anugerah Kirana Sarana 

dilakukan secara kredit atau utang. Faktur dikirim oleh penjual setelah 

barang yang dibeli telah dikirim oleh penjual dan diterima oleh PT AKS. 

PT AKS akan membayar tagihan tersebut jika seluruh dokumen pembelian 

lengkap. Dokumen lengkap tersebut terdiri dari purchase requesition (PR) 
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yang dibuat admin site bagian operasional yang berfungsi untuk 

permintaan pembelian suatu barang ke bagian head office, penawaran yang 

dibuat oleh supplier atau penjual, purchase order (PO) yang dibuat oleh 

head office administrator dan ditujukan kepada supplier sebagai bukti 

pemesanan barang, delivery order (DO) yang dibuat oleh supplier yang 

memberikan keterangan bahwa pesanan telah dikirim oleh supplier ke 

pembeli, material receipt (MR) yang dibuat oleh admin site berisi 

keterangan penerimaan pesanan di gudang, faktur pajak serta invoice yang 

dibuat oleh supplier. 

Ketika surat penagihan diterima oleh PT Anugerah Kirana Sarana 

melalui jasa kurir, praktikan akan mengecek kelengkapan dokumen 

tersebut. Biasanya penjual tidak mengirim dokoumen secara lengkap 

dalam bentuk hard copy. Bagian yang bertugas melengkapi dokumen 

tersebut adalah staf head office administration atau staf HO. Ketika 

praktikan mendapat dokumen penagihan, praktikan akan melakukan 

pengecekan kelengkapan dokumen dengan checklist invoice (lampiran 9) 

menggunakan microsoft excel yaitu memberi tanda centang pada dokumen 

yang telah dikirim oleh penjual. Selanjutnya praktikan memberikan 

dokumen dan list dokumen yang telah diterima perusahaan kepada head 

office administrator dan staf tersebut akan melengkapi dokumen. 

Praktikan juga memfotokopi faktur pajak yang nantinya digunakan untuk 

input pajak masukan. Staf HO akan berkomunikasi dengan penjual dan site 
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administrator melalui telepon atau email untuk meminta kelengkapan 

dokumen.  

Dokumen yang dikirim oleh penjual biasanya hanya lembar invoice, 

faktur pajak dan purchase order. Selanjutnya staf HO meminta lembar 

delivery order atau surat pengiriman barang untuk membuktikan bahwa 

benar penjual tersebut telah mengirim barang yang dipesan. Staf tersebut 

juga menghubungi site administrator untuk meminta kelengkapan 

dokumen seperti material receipt (MR) untuk membuktikan bahwa barang 

yang dipesan telah diterima oleh bagian gudang persediaan perusahaan. 

Jika seluruh dokumen telah lengkap, staf HO akan memberikan dokumen 

kepada bagian accounting and tax untuk melakukan pembayaran tagihan. 

3. Membuat Invoice atas Jasa Sewa 

Invoice atau biasa disebut dengan faktur merupakan dokumen 

penagihan yang diterbitkan oleh penjual dan dikirim kepada pembeli yang 

berisi mengenai perincian harga satuan dan harga total serta tanggal 

transaksi barang yang dibeli atau jasa yang digunakan oleh pembeli. Pada 

dasarnya seluruh perusahaan membutuhkan invoice dalam menjalankan 

bisnisnya. Namun tiap-tiap perusahaan memiliki sistem yang berbeda-beda 

dalam pembuatan invoice tersebut. Dokumen invoice yang digunakan oleh 

PT Anugerah Kirana Sarana terdapat pada lampiran 10 dan lampiran 11. 

Sistem penagihan kepada klien pada PT Anugerah Kirana Sarana 

yaitu klien menggunakan alat yang disewa selama satu bulan, kemudian 

PT AKS akan mengirimkan surat tagihan setelah pemakaian alat. Dalam 
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menjalankan kegiatan penyewaan alat berat, PT Anugerah Kirana Sarana 

menawarkan dua sistem sewa yaitu dry rent dan wet rent. Ketika klien 

memilih menyewa alat dengan sistem dry rent atau hanya menyewa alat 

saja, invoice akan dikirim setiap awal bulan selama kontrak kerja 

berlangsung. Sedangkan sistem pada wet rent, invoice akan dikirimkan 

pada pertengahan bulan antara tanggal 14 sampai 18 setiap bulannya 

selama masa kontrak.  

Pada sistem dry rent, jumal nominal tagihan yang dikirim bersifat 

tetap dikarenakan klien hanya menyewa alat tanpa memperhitungkan 

jumlah jam kerja alat tersebut. Penggunaan dan maintanance alat berat 

diserahkan kepada klien. Sedangkan pada sistem wet rent, jumlah nominal 

tagihan bisa saja berbeda-beda setiap bulannya. Hal ini berdasarkan 

jumlah jam kerja penggunaan alat yang disewa dan juga biaya 

maintanance alat. 

Invoice dibuat oleh bagian accounting and tax berdasarkan dokumen 

yang dikirim oleh bagian operasional. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

pembuatan invoice yaitu berupa berita acara pemakaian (BAP) alat. 

Terdapat perbedaan antara BAP pada dry rent dan wet rent seperti pada 

lampiran 12. 

Terdapat aturan dalam perhitungan jumlah tagihan pada sistem wet 

rent sebagai berikut : 

a. Jika alat bekerja dengan pencapaian Physical Availability (PA) Aktual 

lebih besar atau sama dengan (≥) PA target dan Working Hours (WH) 
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Aktual lebih kecil atau sama dengan (≤) WH minimal hours maka 

menggunakan hitungan working hours minimal hours. 

b. Jika alat bekerja dengan pencapaian Physical Availability (PA) Aktual 

lebih kecil atau sama dengan (≤) PA target dan Working Hours (WH) 

Aktual lebih besar atau sama dengan (≥) WH minimal hours maka 

menggunakan hitungan working hours actual. 

c. Jika alat bekerja dengan pencapaian Physical Availability (PA) Aktual 

lebih kecil (<) dari PA target dan Working Hours (WH) Aktual lebih 

kecil (<) dari WH minimal hours maka menggunakan hitungan penalti 

yaitu: 

𝑃𝐴 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑃𝐴 𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
× 𝑊𝐻 𝑀𝑖𝑛. 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 

d. Jika alat bekerja dengan pencapaian Physical Availability (PA) Aktual 

lebih besar (>) dari PA Targert dan Working Hours (WH) Aktual lebih 

besar (>) dari WH Minimal hours maka menggunakan hitungan WH 

Aktual. 

Berikut adalah ilustrasi perhitungan jumlah tagihan: 

1) Wet Rent 

Diketahui bahwa PA target sebesar 80%, PA aktual sebesar 92,33% 

serta WH minimum 350 jam, dan WH aktual 500 jam, maka jumlah 

jam kerja yang dibayar adalah 500 jam. Kemudian jumlah jam kerja 

tersebut dikalikan dengan harga sewa per jam yang telah ditetapkan. 

Harga sewa = Jumlah jam kerja yang dibayar × harga rental/jam 

Total tagihan  = Harga sewa + PPN 10% 
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Dokumen hasil dari pekerjaan praktikan terkait dengan pembuatan 

invoice terdapat pada lampiran 10. 

2) Dry Rent 

Diketahui telah digunakan dua unit Excavator dimulai tanggal 1 Juli 

2019 sampai dengan 31 Juli 2019 dengan harga per unit sebesar 

Rp1xx.xxx.xxx. Maka perhitungan tagihan adalah: 

Harga sewa = 2 unit × Rp1xx.xxx.xxx 

Total tagihan = Harga sewa + PPN 10% 

Dokumen hasil dari pekerjaan praktikan terkait dengan pembuatan 

invoice terdapat pada lampiran 11. 

4. Melakukan Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pungutan yang dikenakan 

atas transaksi jual-beli barang maupun jasa yang dilakukan oleh wajib 

pajak orang pribadi ataupun badan yang telah ditetapkan menjadi 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). Dalam perhitungan PPN terdapat dua jenis 

yaitu PPN Masukan dan PPN Keluaran. PPN Masukan adalah PPN yang 

seharusnya sudah dibayar oleh PKP karena perolehan Barang Kena Pajak 

(BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) dan/atau pemanfaatan BKP Tidak 

Berwujud dari luar Daerah Pabean dan/atau pemanfaatan JKP dari luar 

Daerah Pabean dan/atau impor BKP. Sedangkan PPN Keluaran adalah 

PPN terutang yang wajib dipungut oleh PKP yang melakukan penyerahan 

BKP, JKP, ekspor BKP Berwujud dan Tidak Berwujud dan/atau ekspor 

JKP. 
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Pada PT Anugerah Kirana Sarana transaksi yang dilakukan serta 

berkaitan dengan pengenaan PPN adalah transaksi pembelian persediaan 

atau spareparts untuk keperluan maintanance alat dan transaksi sewa alat 

kepada klien. Pada transaksi pembelian persediaan, PT AKS membayar 

PPN kepada penjual yang berarti ini adalah pajak masukan yang nantinya 

akan disetor ke kas negara oleh pihak penjual. Sedangkan pada transaksi 

sewa, PT AKS bertindak sebagai pemungut pajak pembeli jasa sewa atau 

disebut sebagai pajak keluaran yang nantinya akan disetor ke kas negara 

oleh PT AKS. Adapun perhitungan PPN yang praktikan lakukan adalah: 

PPN = Jumlah bruto transaksi X 10% 

Ilustrasi perhitungan PPN = Harga Barang X 10% 

 = Rp10.000.000X 10% 

 = Rp1.000.000 

Dalam perhitungan PPN ini, praktikan melakukannya dengan 

menggunakan microsoft excel. Praktikan melakukan perhitungan atas PPN 

masukan dan dokumen yang diperlukan untuk pekerjaan ini yaitu lembar 

faktur pajak yang diterima oleh perusahaan atas pembelian barang. 

Adapun data yang diinput dalam perhitungan ini yaitu data perusahaan 

lawan transaksi (penjual) seperti nama perusahaan, NPWP, alamat 

perusahaan, nomor invoice, nomor faktur pajak, nilai bruto transaksi, DPP 

yang dikenakan, dan persentanse PPN atas transaksi tersebut. Dokumen 

hasil dari pekerjaan praktikan terkait dengan perhitungan PPN terdapat 

pada lampiran 13.  
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Hasil dari pekerjaan praktikan selanjutnya praktikan serahkan kepada 

karyawan bagian accounting and tax untuk diinput ke dalam aplikasi e-

faktur.  

5. Membuat Jurnal Umum 

Jurnal umum merupakan sebuah jurnal yang digunakan untuk 

pencacatan setiap transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Langkah awal dalam penyusunan laporan 

keuangan yaitu mengumpulkan dan mencatat transaksi pada jurnal umum. 

Dalam mencatat transaksi pada jurnal umum dibutuhkan bukti fisik dari 

transaksi yang terjadi. Bukti transaksi tersebut merupakan dasar pencatatan 

dalam pembuatan laporan keuangan. Bukti transaksi dapat berupa kuitansi, 

faktur, nota, slip pembayaran ataupun jenis bukti lainnya. 

Pada PT Anugerah Kirana Sarana, laporan keuangan dibuat secara 

manual dengan microsoft excel. Dalam melaksanakan pekerjaan ini, 

praktikan diberikan daftar chart of account (COA) dan format jurnal 

umum yang biasa digunakan oleh PT AKS. Praktikan diminta untuk 

membuat jurnal umum atas piutang, utang dan pengeluaran kas. Transaksi 

piutang terjadi bila perusahaan mengirimkan invoice kepada klien. 

Transaksi utang terjadi bila perusahaan membeli persediaan atau 

menggunakan jasa perusahaan lain namun pembayaran dilakukan secara 

kredit. Dan transaksi pengeluaran kas bila perusahaan membayar utang 

atau melakukan pembayaran atas kepentingan perusahaan. 

Berikut ilustrasi pekerjaan praktikan dalam membuat jurnal umum: 
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1) Jurnal umum atas utang 

Dalam membuat jurnal umum atas utang, dokumen yang dibutuhkan 

adalah invoice yang diterima oleh PT Anugerah Kirana Sarana dari 

supplier atau penjual. Contoh transaksi utang yang dilakukan oleh PT 

AKS yaitu sebagai berikut: 

Perusahaan melakukan pembelian barang kepada PT XYZ senilai 

Rp2.826.554 dan PPN sebesar Rp282.655 maka total tagihan sebesar 

Rp3.109.209 . Lalu praktikan membuat jurnal atas tagihan tersebut 

seperti pada lampiran 14. 

2) Jurnal umum atas pengeluaran dana 

Dalam melakukan penjurnalan atas transaksi pengeluaran dana, 

dokumen yang dibutuhkan praktikan adalah surat pengeluaran dana 

dan slip bank yang membuktikan bahwa sejumlah uang telah 

dibayarkan kepada pihak lain. Contoh transaksi pengeluaran dana 

yang dilakukan oleh PT AKS adalah sebagai berikut: 

Perusahaan melakukan pembayaran utang pada transaksi poin 1, maka 

jurnal yang praktikan buat seperti pada lampiran 15. 

3) Jurnal umum atas piutang 

Transaksi piutang diakui apabila perusahaan telah mengirimkan 

tagihan jasa sewa kepada klien. Dalam penjurnalan transaksi piutang, 

dokumen yang dibutuhkan oleh praktikan adalah arsip invoice. Hasil 

dari pekerjaan praktikan terkait dengan jurnal transaksi piutang 

terdapat pada lampiran 16. 



32 

 
 

Jurnal umum yang telah praktikan buat, selanjutnya praktikan 

serahkan kepada manajer finance and accounting untuk diinput ke dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Anugerah Kirana 

Sarana terdapat kendala yang dihadapi oleh praktikan. Terlebih praktik kerja 

lapangan merupakan kegiatan yang belum pernah praktikan lakukan 

sebelumnya. Adapun kendala-kendala yang dihadapi praktikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dalam pembuatan invoice, praktikan kesulitan dalam mengidentifikasi 

berita acara pemakaian dikarenakan banyaknya data yang harus praktikan 

pahami untuk menjadi dasar pengenaan jam kerja alat. 

2. Fasilitas internet yang disediakan tidak merata ke seluruh ruangan 

sehingga membuat pekerjaan praktikan terganggu ketika harus mengirim 

data ke karyawan lain.  

 

D. Cara Menghadapi Kendala 

Dalam menghadapi kendala yang terjadi ketika praktikan melakukan 

pekerjaan, praktikan mencoba mengurangi kendala dengan cara: 

1. Ketika membuat invoice, praktikan bertanya dan meminta pendampingan 

kepada karyawan accounting and tax dan melihat contoh invoice yang 

periode sebelumnya. 
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2. Saat praktikan ingin mengirim data yang membutuhkan internet, 

praktikan harus mendekat ke pusat internet agar mendapat kecepatan 

internet yang stabil.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Di era revolusi industri 4.0, perusahaan sangat selektif dalam perekrutan 

tenaga kerja. Teknologi yang semakin berkembang dapat menggantikan 

posisi pekerja dengan mesin ataupun robot. Dalam menjalani pekerjaan, 

bukan hanya nilai akademis yang dibutuhkan, namun keahlian juga dapat 

menambah nilai lebih bagi pelamar agar dapat diterima di perusahaan tempat 

melamar. Bagi perusahaan baik itu softskill ataupun hardskill dapat 

menentukan kelayakan para pelamar untuk dapat bekerja. Keahlian ini dapat 

menjadi nilai tambah bagi pelamar agar tidak digantikan oleh mesin. 

Mata kuliah praktik kerja lapangan terdapat didalam kurikulum program 

studi D3 Akuntansi yang berarti mewajibkan mahasiswa melaksanakan 

kegiatan praktik kerja lapangan sebagai syarat kelulusan. Hal ini dilakukan 

dengan tujuan memberikan gambaran dunia kerja bagi mahasiswa tingkat 

akhir dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keteranpilan 

praktikan sebelum memasuki dunia pekerjaan. 

Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di PT Anugerah 

Kirana Sarana, Perumahan Nuansa Asri Cipadu A1-03, Jl KH Wahid Hasyim 

No 56, Jurang Mangu Timur, Pondok Aren, Tangerang Selatan. Selama 

kurang lebih 40 hari, terhitung pada tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 

Agustus 2019. Praktikan ditempatkan di PT Anugerah Kirana Sarana pada 
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bagian accounting and finance. Untuk dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan, praktikan dibimbing oleh Manajer Accounting and Finance dan 

staf  Accounting and Tax sehingga praktikan dapat lebih mudah menjalankan 

dan menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan.  

Terkait dengan banyaknya ilmu dan pengalaman yang praktikan dapatkan, 

maka dapat praktikan simpulkan beberapa hal dari kegiatan praktik kerja 

lapangan pada PT Anugerah Kirana Sarana yaitu: 

1. Praktikan memperoleh pengetahuan terkait praktik dari akuntansi yaitu 

membuat jurnal umum atas utang, piutang dan pengeluaran kas 

2. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai perhitungan PPN sebelum 

diinput ke aplikasi e-faktur yang berguna untuk mencocokkan 

perhitungan manual dengan perhitungan aplikasi  

3. Praktikan memperoleh pengetahuan terkait pemeriksaan laporan petty 

cash untuk mengurangi terjadinya penyalahgunaan dana petty cash 

4. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai pembuatan invoice untuk 

klien serta hal apa saja yang dibutuhkan agar invoice tersebut dapat 

diakui/sah oleh klien 

5. Praktikan memperoleh pembelajaran etika kerja seorang akuntan ketika 

terdapat permasalahan mengenai berbagai pekerjaan yang dikerjakan. 

Kegiatan praktik kerja lapangan ini sangat bermanfaat bagi praktikan 

karena dapat mningkatkan pengetahuan dan kemampuan praktikan dalam 

bekerja yang sebelumnya belum pernah praktikan dapatkan. Segala kendala 
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yang praktikan alami dapat terselesaikan dengan baik melalui diskusi dengan 

karyawan yang berpengalaman pada bidang kerja yang praktikan lakukan. 

 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat praktikan berikan untuk membantu 

pelaksanaan praktik kerja lapangan kedepannya agar dapat berjalan lebih baik 

berdasarkan pengalaman yang praktikan peroleh pada saat melaksanakaan 

kegiatan praktik kerja lapangan. Berikut ini beberapa saran yang dapat 

Praktikan berikan yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa yang Akan Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

a. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan sesama 

mahasiswa dan senior yang telah melaksanakan PKL agar 

memudahkan dalam mencari perusahaan yang dapat menerima 

mahasiswa PKL. 

b. Mempersiapkan hal-hal yang berhubungan dengan PKL sejak jauh-

jauh hari seperti mencari perusahaan untuk pelaksanaan PKL dan 

berkas-berkas yang dibutuhkan sebagai persyaratan pelaksanaan PKL. 

c. Selama melaksanakan kegiatan PKL, mahasiswa diharapkan dapat 

mengerjakan dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan 

baik dan penuh tanggung jawab agar menjaga nama baik Praktikan 

yang melaksanakan PKL, Fakultas Ekonomi, dan Universitas Negeri 

Jakarta.  

d. Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan karyawan 

serta lingkungan perusahaan agar dapat memperoleh informasi dan 
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pengetahuan untuk memudahkan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Membangun hubungan yang baik dengan perusahaan atau instansi 

pemerintahan agar dapat memberikan rekomendasi kepada 

mahasiswa mengenai tempat pelaksanaan PKL. 

b. Memberikan pengarahan dan pembekalan yang lebih mendalam 

terkait program PKL kepada mahasiswa sebelum pelaksanaan PKL 

agar lebih siap dalam melaksanakan PKL. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Dapat meningkatkan sistem pencatatan akuntansi seperti System 

Application and Processing (SAP) untuk mendukung kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan agar lebih efektif dan efisien serta 

mengurangi resiko human error. 

b. Dapat memberikan arahan yang jelas kepada mahasiswa agar dapat 

menjalakan tugas dengan baik dalam melaksanakan kegiatan PKL. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3. Surat Telah Menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4. Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5. Daftar Absensi 
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Lampiran 6. Rincian Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 7. Struktur Umum Organisasi PT Anugerah Kirana Sarana 
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Lampiran 8. Laporan Petty Cash 
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Bukti pendukung Petty Cash 
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Lampiran 9. Kelengkapan Dokumen Invoice Pembelian 
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Lampiran 10. Invoice Wet Rent 
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Lampiran 11. Invoice Dry Rent 
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Lampiran 12. Dokumen Berita Acara Pemakaian (BAP) 

BAP Dry Rent 
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BAP Wet Rent 
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Lanjutan BAP Wet Rent 
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Lanjutan BAP Wet Rent 
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Lampiran 13. Perhitungan PPN Masukan 

Faktur pajak yang diinput 
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Perhitungan PPN 
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Lampiran 14. Jurnal Umum atas Transaksi Utang 
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Lampiran 15. Jurnal Umum atas Pengeluaran Dana 

 

  



66 

 
 

Lampiran 16. Jurnal Umum atas Transaksi Piutang 
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Lampiran 17. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 

 


